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Mengerem Bumi yang Menuju Kehilangan

~ aporan Living Planet Re-
I - port 2020 beberapa wak-
A_dtu lalu, yang dipublikasi-
kan WWF dan Zoological So-
ciety of London, menyentak
kesadaran manusia. Di situ di-
tunjukkan data akan populasi
mamalia, burung, amfibi, rep-
 til, dan ikan di seluruh dunia
terus menurun 68 persen atau
~ hampir dua'pertiganya dalam
rentang waktu hampir sete-
ngah abad, 1970-2016.

Dalam menyusun laporan
ini, para ahli melacak kondisi
alam dunia menggunakan in-
dikator bernama Living Planet
Index, yang menunjukkan ke-
limpahan kehidupan liar. In-
deks ini mendata 21.000 po-
pulasi spesies yang terdiri atas
4.000 hewan bertulang bela-
kang (vertebrata) yang terma-
suk populasi fauna air tawar

mi Covid-19. Tiga isu itu yang
Jjuga masih terus menjadi pe-
kerjaan rumah bagi Indonesia,
pemilik keanekaragaman haya-
ti tertinggi di dunia.

Deforestasi Indonesia, mes-
ki disebut telah membaik, '
diproyeksi secara resmi akan
terus berlangsung demi kebu-
tuhan pembangunan. Pola per-
tanian ramah lingkungan ter-
masuk penggunaan pupuk dan
insektisida berlebih hingga
ekstensifikasi lahan kini terus
terjadi.

Dari sisi perdagangan tum-
buhan dan satwa liar, dalam
sepekan ini, Direktorat Pence-

. gahan dan Pengamanan Hutan
- Kementerian Lingkungan Hi-

dup dan Kehutanan (KLHK)
tak henti melakukan operasi:
Dalam siaran pers, Senin
(14/9/2020), KLHK menindak

-perdagangan daring bagian-ba-

gian satwa liar yang dilindungi
berupa cula badak dan pipa
rokok terbuat dari gading ga-
jah di dua tempat, yaitu di Su-
koharjo dan Kota Surakarta,
Jawa Tengah.

Operasi pada Minggu (13/9)
it menyita dua cula badak
dan 16 pipa rokok senilai ra-

: Selasa, 15 September 2020

tusan juta rupiah.

Di Gorontalo dan Sulawesi
Utara, Operasi Sapu Jerat
KLHK mendapati 33 ekor sat-
wa liar dilindungi. Termasuk di
dalamnya anoa, monyet hitam
atau yaki, dan berbagai jenis
burung eksotis.

Pada kawasan hutan kon-
servasi yang seharusnya men-
Jadi tempat paling aman bagi
fauna liar, tim gabungan dari
Direktorat Jenderal Penegakan
Hukum KLHK dan Balai Ta-
man Nasional Bukit Tiga Pu-
luh menemukan 24 jerat yang
dipasang pemburu untuk me-
nangkap satwa dilindungi di
dalam kawasan Taman Nasi-
onal Bukit Tiga Puluh yang
berada di Riau dan Jambi.
Operasi pembersihan jerat ini
dilakukan sejak 27 Agustus
sampai 7 September 2020.

Perilaku purba perburuan
satwa ini terus terjadi karena
permintaan pasar akan fauna
ataupun bagian satwa tersebut.
Sudah saatnya manusia berpi-
kir lebih beradab dan belajar
dari penyebab pandemi ini.

Alam akan berteriak men-
cari keseimbangannya ketika
ekologinya terusik. (ICH)




